BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil implementasi metode PDM (Precedence Diagram

Method) dalam penjadwalan waktu pada Proyek pembangunan Kantor BPS

Kabupaten Pasaman didapat kesimpulan:

1. Berlandaskan hasil dan pembahasan dengan menjalankan perhitungan

maju dan perhitungan mundur didapatkan ilustrasi wujud diagram
jaringan kerja PDM (Precedence Diagram Method). Diagram jaringan
kerja PDM (Precedence Diagram Method) yang dihasilkan bisa
diperhatikan pada Lampiran 3 dan Lampiran 4.
. Dari hasil analis dengan menghubungkan tiap-tiap item-item pekerjaan
dengan metode PDM (Precedence Diagram Method) maka didapat total
durasi pekerjaan proyek, yakni 116 hari.
. Dari hasil analisis penjadwalan proyek memakai metode PDM
(Precedence Diagram Method), ditemukan bahwa ada 14 pekerjaan yang
terletak dalam jalur kritis proyek. Item — item pekerjaan itu, yakni:
A. Pekerjaan Pendahuluan
1. Pembersihan Lokasi
2. Pemasangan Bouwplank
B. Pekerjaan Pondasi Sumuran
1. Pekerjaan Pondasi
2. Pekerjaan Poer
C. Pekerjaan Struktur Beton Lantai 1
1. Pekerjaan Sloof
2. Pekerjaan Kolom
3. Pekerjaan Balok
D. Pekerjaan Struktur Lantai 2
1. Pekerjaan Plat

2. Pekerjaan Kolom
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Pekerjaan Ring Balok
Pekerjaan Plat Dag

A S

Pekerjaan Kolom Dag
6. Pekerjaan Balok Dag
E. Pekerjaan Atap Dan Kuda-Kuda
1. Kuda-Kuda Baja Ringan
Untuk Diagram jalur kritis bisa diperhatikan pada Lampiran 3 dan

Lampiran 4 dengan Node merah dan Constrain merah.

5.2 Saran

Berlandaskan kesimpulan di atas dan hasil penelitian, berikut ialah

sejumlah saran yang bisa diajukan:

1. Disarankan untuk menjalankan penjadwalan waktu proyek dengan
metode yang serupa, tetapi untuk proyek yang lebih besar dan
kompleks, seperti contohnya penjadwalan pada bangunan bertingkat
banyak dengan memasukkan seluruh item pekerjaannya. Hal ini akan

membantu dalam mengelola proyek dengan lebih efisien dan akurat.

2. Dalam pemakaian program Microsoft Project 2019 untuk
penjadwalan proyek, sangat penting untuk didukung oleh pemahaman
yang mendalam perihal kondisi proyek yang sebenarnya. Hal ini akan
membantu dalam mengoptimalkan pemakaian perangkat lunak itu
dan memastikan bahwa jadwal proyek mencerminkan realitas

lapangan.
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